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Stelechocarpus burahol lebih dikenal dengan sebutan pohon kepel, simpel 

dan kecindul (Jawa) merupakan jenis tanaman buah-buahan Indonesia. Adapun 

kegunaan kepel antara lain sebagai penurun kadar asam urat, penurun kadar 

kolesterol, peluruh air kencing, mencegah radang ginjal, sebagai sumber 

antioksidan, maupun sebagai pencegah kanker (anti mutagenesis) dan (anti 

carcinogenesis) serta untuk mencegah kehamilan. Oleh karena pembuahan pada 

tanaman kepel relatif lambat, maka salah satu bentuk inovasi yang dapat dilakukan 

sebagai upaya mempercepat proses pembungaan buah kepel yaitu degan 

pemupukan dan aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT). Penelitian ini bertujuan 

mempelajari pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh paklobutrazol  dan pupuk 

kalium terhadap pertumbuhan tanaman kepel. Penelitian ini dirancang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial Petak Terpisah dimulai dari 

bulan September 2022 sampai Juni 2023 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas Nasional. Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan, Provinsi DKI 

Jakarta. Perlakuan yang diujicoba adalah  paklobutrazol sebagai petak utama dan 

pupuk kalium sebagai anak petak. Percobaan dilakukan pada 3 kelompok percobaan 

sekaligus sebagai ulangan. Pengamatan Pertumbuhan tamaan kepel dilakukan pada 

2-16 MSP dan pada minggu ke 16. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

interaksi paklobutrazol dengan pupuk kalium belum nyata menghambat 

pertumbuhan jumlah tunas baru, jumlah daun dan tinggi tanaman kepel pada 2-16 

MSP maupun serapan N, P, dan K pada daun. Namun terdapat kecenderungan 

serapan nitrogen maupun kaliumnya lebih rendah pada perlakuan paklobutrazol 

dengan konsentrasi yang tinggi. Perlakuan aplikasi paklobutrazol baik pada 

konsentrasi 1500, 2000 maupun 2500 ppm menghasilkan jumlah daun yang lebih 

banyak dibanding tanpa aplikasi paklobutrazol. Pemberian pupuk kalium dengan 

dosis 53 g K2O tidak berbeda nyata dengan dosis 67 g K2O terhadap pertumbuhan 

tunas baru maupun tinggi tanaman tetapi terdapat kecenderungan dosis 53 g K2O 

menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak dibanding dosis 67 g K2O.



 

 

 

vi 

PENGARUH PAKLOBUTRAZOL  DAN PUPUK KALIUM TERHADAP 

PERTUMBUHAN TANAMAN KEPEL (Stelechocarpus burahol) 

 

Riko Setiawan 

 

 

Program Studi Agroteknologi 

Fakultas Biologi dan Pertanian, Universitas Nasional Jakarta 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh pemberian paklobutrazol dan 

pupuk kalium terhadap pertumbuhan tanaman kepel (Stelecocharpus burahol). 

Penelitian dimulai bulan September 2022 sampai Juni 2023 di kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian, Universitas Nasional Jakarta. Penelitian ini dirancang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial Petak Terpisah (Split 

Plot) dengan 3 perlakuan yaitu pemberian zat pengatur tumbuh paklobutrazol dan 

dosis pupuk kalium yang dilakukan pada 3 kelompok percobaan sebagai ulangan. 

Pengamatan dilakukan terhadap variable jumlah tunas, jumlah daun, tinggi tanaman 

pada 2-16 MSP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi paklobutrazol 

dengan pupuk kalium belum nyata menghambat pertumbuhan jumlah tunas baru, 

jumlah daun dan tinggi tanaman kepel pada 2-16 MSP maupun serapan N, P, dan 

K pada daun. Namun terdapat kecenderungan serapan nitrogen maupun kaliumnya 

lebih rendah pada perlakuan paklobutrazol dengan konsentrasi yang tinggi. 

Perlakuan aplikasi paklobutrazol baik pada konsentrasi 1500, 2000 maupun 2500 

ppm menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak dibanding tanpa aplikasi 

paklobutrazol. Pemberian pupuk kalium dengan dosis 56 g K2O tidak berbeda nyata 

dengan dosis 67 g K2O terhadap pertumbuhan tunas baru maupun tinggi tanaman 

tetapi terdapat kecenderungan dosis 56 g K2O menghasilkan jumlah daun yang 

lebih banyak dibanding dosis 67 g K2O. 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to investigate the effects of the growth regulator 

paclobutrazol and potassium fertilizer on the growth of kepel plants 

(Stelecocharpus burahol). The study was conducted from September 2022 to 

January 2023 at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, 

Universitas Nasional Jakarta. The research design used a Randomized Block 

Design (RBD) of the Split Plot factorial with 3 treatments: the application of 

paclobutrazol and potassium fertilizer, which were then replicated in 3 

experimental groups. Observations were made on the number of shoots, number of 

leaves, and plant height from 2 to 16 weeks after planting (MSP). The results of this 

research indicated that the interaction between paclobutrazol and potassium 

fertilizer did not significantly inhibit the growth of new shoots, leaf count, and plant 

height of kepel plants at 2-16 weeks after planting (WAP), as well as the uptake of 

N, P, and K in the leaves. However, there was a tendency for nitrogen and 

potassium uptake to be lower in the high-concentration paclobutrazol treatment. 

The application of paclobutrazol at concentrations of 1500, 2000, and 2500 ppm 

resulted in a greater leaf count compared to the treatment without paclobutrazol. 

The application of potassium fertilizer at a dose of 53 g K2O showed no significant 

difference from the dose of 67 g K2O in terms of shoot growth and plant height, but 

there was a tendency for the 53 g K2O dose to result in a greater leaf count 

compared to the 67 g K2O dose. 
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